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ABTRACT

The main problem in the world of education is the lack of development of
Edupreneurial leadership, involving uncertainty of roles, resource constraints,
conflict management, teacher performance assessment, and relationships with
parents and the community. Therefore, this research aims to investigate effective
strategies that can be used by school principals as Edupreneurs in creating
excellent school transformations, with a focus on identifying Edupreneurship
principles into school policies and practices. This research uses a literature
review research method with a descriptive analysis type. From the research, it is
found that the role of the school principal as an edupreneur in directing school
transformation through a combination of transformational, distributive, and
servant leadership models, supported by innovation diffusion strategies,
organizational learning, strategic management, and change management, forms
a solid framework for achieving educational excellence.

Keywords: Principal, Edupreneur, Excellent School.

ABSTRAK

Masalah utama dalam dunia pendidikan adalah kurangnya pengembangan
kepemimpinan Edupreneurial, melibatkan ketidakpastian peran, keterbatasan
sumber daya, manajemen konflik, penilaian kinerja guru, dan hubungan dengan
orang tua dan komunitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki strategi efektif yang dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai
Edupreneur dalam menciptakan transformasi sekolah yang unggul, dengan fokus
mengidentifikasi prinsip-prinsip Edupreneurship ke dalam kebijakan dan praktik
sekolah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi pustaka dengan
jenis analisis deskriptif. Dari penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa peran
edupreneur kepala sekolah dalam mengarahkan transformasi sekolah melalui
kombinasi model kepemimpinan transformasional, distribusional, dan servant,
serta mendukungnya dengan strategi difusi inovasi, pembelajaran
organisasional, manajemen strategis, dan manajemen perubahan, membentuk
kerangka kokoh untuk mencapai keunggulan pendidikan.

Keywords: Kepala Sekolah, Edupreneur,Sekolah Unggul.
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PENDAHULUAN

Masalah dalam dunia pendidikan yang biasa terjadi
adalah  kurangnya  pengembangan  kepemimpinan
Edupreneurial di kalangan kepala sekolah dalam
menciptakan transformasi sekolah yang unggul (Arifin &
Gunawan, 2020). Fenomena ini muncul karena tuntutan
zaman yang mengharuskan sekolah tidak hanya berfokus
pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pengembangan kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan
siswa (Maulia, 2020). Masalah ini penting dan relevan
karena kepala sekolah memiliki peran strategis dalam
membentuk atmosfer pendidikan yang merangsang
kreativitas, tetapi masih ada kekurangan penelitian yang
mencakup integrasi konsep Edupreneurship dalam
kepemimpinan sekolah (Syamsu et al., 2023).

Permasalahan dalam kepemimpinan sekolah
melibatkan sejumlah tantangan yang memerlukan
pemecahan kreatif dan strategis (Tagwina et al., 2022).
Salah satu permasalahan utama adalah ketidakpastian
peran, di mana kepala sekolah sering kali harus
menjalankan tugas-tugas yang saling bertentangan, seperti
memperbaiki  hasil  akademik  siswa  sekaligus
mengembangkan karakter dan kreativitas mereka
(Lazwardi, 2023; Setupaa & Yuliana, 2022). Keterbatasan
sumber daya, terutama dalam hal anggaran dan fasilitas,
juga sering kali menjadi hambatan dalam memberikan
pendidikan berkualitas (Karawang & Yanto, 2015).
Manajemen konflik di antara staf, siswa, dan orang tua
merupakan tantangan lainnya, yang jika tidak ditangani
dengan  bijaksana, dapat merusak keharmonisan
lingkungan belajar (Suncaka, 2023) (Dewanta & Wibowo,
2014). Selain itu, penilaian kinerja guru yang adil dan
objektif, pemenuhan kebutuhan siswa yang beragam, dan
peningkatan profesionalisme guru juga menjadi perhatian
utama kepala sekolah (Maulana et al., 2023). Sementara
itu, hubungan yang positif dengan orang tua, komunitas
lokal, dan mitra industri perlu dibangun dan dijaga, namun
seringkali sulit dilakukan (Mamlakah & Suklani, 2023;
Ramadani, 2021). Dalam menghadapi kompleksitas ini,
kepala sekolah perlu menggabungkan kebijaksanaan,
kepemimpinan yang kuat, serta kerjasama dengan semua
pihak terkait untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang memberdayakan siswa dan memberi mereka
kesempatan untuk berkembang secara optimal.

Dalam konteks ini ada beberapa penelitian yang
mendukung dalam penelitian ini. Penelitian yang pertama
oleh Bafadal, menekankan pentingnya penilaian kinerja
kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (Bafadal,
2016). Studi ini membuktikan bahwa penilaian kinerja
tidak hanya memberikan umpan balik kepada kepala
sekolah untuk meningkatkan kepemimpinannya, tetapi

juga membantu dalam pembinaan, mutasi, promosi, dan
demosi kepala sekolah. Namun, untuk mencapai
efektivitas, penting untuk memahami konsep dasar, tujuan,
dan manfaat dari penilaian kinerja kepala sekolah,
sehingga kepala sekolah tidak merasa terancam oleh
program penilaian tersebut.

Sementara itu, penelitian kedua oleh Wibawani,
dkk, menggali lebih dalam mengenai peran visioner kepala
sekolah di SD Negeri Pandanarum Kabupaten Mojokerto
(Wibawani et al., 2019). Hasilnya menunjukkan bahwa
kepala sekolah yang visioner dapat menciptakan strategi
yang efektif, mengimplementasikan inovasi, dan
mengatasi faktor pendukung dan penghambat. Studi ini
menggarisbawahi pentingnya dukungan dari pemerintah
dan penguasaan teknologi oleh guru dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang dinamis.

Penelitian ketiga oleh Setiyadi & Rosalina,
melibatkan SMA Negeri 11 Kota Jambi, menyoroti peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru (Setiyadi & Rosalina, 2021). Temuan
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
memainkan peran krusial dalam membina, mengawasi,
memotivasi, dan mengevaluasi kinerja guru. Namun,
tantangan terutama muncul dalam infrastruktur sekolah
dan kemampuan guru dalam mengelola kelas serta
menggunakan metode pembelajaran yang efektif.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang mengadopsi pendekatan Edupreneurial dapat
memotivasi guru dan siswa untuk berinovasi. Namun, gap
pengetahuan tentang integrasi konsep ini dalam kurikulum
dan pengelolaan sekolah masih menjadi isu yang perlu
dipecahkan. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha
memahami strategi konkret yang dapat digunakan oleh
kepala sekolah untuk mengatasi tantangan tersebut dan
mengintegrasikan konsep Edupreneurship secara efektif
dalam konteks pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki
strategi efektif yang dapat digunakan oleh kepala sekolah
sebagai Edupreneur dalam menciptakan transformasi
sekolah yang unggul. Kami bertujuan  untuk
mengidentifikasi pendekatan terbaik, alat, dan teknik yang
dapat membantu kepala sekolah mengintegrasikan prinsip-
prinsip Edupreneurship ke dalam kebijakan dan praktik
sekolah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
panduan praktis kepada kepala sekolah, pengambil
kebijakan pendidikan, dan peneliti dalam
mengintegrasikan ~ konsep  Edupreneurship  dalam
transformasi sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman kita
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tentang peran kepala sekolah sebagai Edupreneur dalam
menciptakan sekolah yang berdaya saing tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
pustaka dengan jenis analisis deskriptif. Data primer dan
sekunder diperoleh dari berbagai artikel dan buku yang
sesuai dengan fokus penelitian. Prosedur dalam penelitian
ini adalah dengan cara pengumpulan informasi, reduksi
data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan Eduprenurship dalam Sekolah Unggul

Kepemimpinan transformasional mencerminkan
kemampuan Kepala Sekolah untuk menginspirasi,
memotivasi, dan mempengaruhi anggota sekolah menuju
transformasi positif (Kuswaeri, 2017). Kepemimpinan
transformasional adalah kepemimpinan yang menekankan
pada kemampuan pemimpin untuk menginspirasi,
memotivasi, dan mempengaruhi anggota organisasi untuk
mencapai tujuan bersama (Rivai, 2020). Dalam konteks
edupreneurship, ini berarti Kepala Sekolah perlu memiliki
kemampuan untuk mengarahkan transformasi sekolah
dengan visi inovatif.

Selain itu, kepemimpinan distribusional dapat
diterapkan.  Kepemimpinan  distribusional  adalah
kepemimpinan yang mengajukan bahwa kepemimpinan
harus didistribusikan di antara berbagai anggota sekolah,
bukan hanya terpusat pada kepala sekolah (Lie & Kusuma,
2022). Dengan demikian maka kepemimpinan ini dapat
direalisasikan ~ dengan  mengakui  bahwa  peran
kepemimpinan tidak hanya terpusat pada kepala sekolah.
Sebaliknya, peran kepemimpinan harus didistribusikan di
antara berbagai anggota sekolah, menciptakan kolaborasi
yang kuat untuk mencapai tujuan transformasi (Omar et al.,
2021).

Selanjutnya, konsep kepemimpinan servant juga
relevan. Kepemimpinan servant adalah kepemimpinan
yang mengutamakan pelayanan kepada orang lain sebagai
esensi kepemimpinan efektif (Rayatin et al., 2018). Karena
Edupreneur Kepala Sekolah diharapkan memberikan
pelayanan kepada kebutuhan sekolah, guru, dan siswa,
maka dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
transformasi menuju keunggulan pendidikan (Ibrahim &
Don, 2014). Melalui integrasi konsep-konsep ini, dapat
dibahas peran kunci Kepala Sekolah dalam mencapai
transformasi sekolah yang unggul melalui pendekatan
kepemimpinan yang holistik dan berorientasi pada
pelayanan.

Pembelajaran Kewirausahaan dalam Sekolah Unggul

Dalam penelitian ini, konsep wirausaha sosial
dalam pendidikan menjadi fokus utama, mengeksplorasi
potensi inovasi pendidikan sebagai solusi terhadap
permasalahan sosial dan upaya meningkatkan kualitas
pendidikan secara menyeluruh (Nadialista Kurniawan,
2021). Pemahaman mendalam terhadap definisi wirausaha
sosial menjadi landasan untuk mengevaluasi penerapan
inovasi pendidikan dalam mengatasi masalah sosial
tertentu. Penelitian ini juga menyoroti peran kunci kepala
sekolah dalam mengadopsi sikap dan praktik wirausaha
sosial, bertujuan menciptakan perubahan positif dalam
lingkungan sekolah (Arwildayanto & Arifin, 2021).

Penelitian ini menjelaskan wirausaha sosial dalam
konteks pendidikan, dengan memberikan beberapa contoh
inovasi pendidikan sebagai bentuk wirausaha sosial.
Contoh-contoh tersebut melibatkan program inklusif untuk
anak-anak  dengan  kebutuhan  khusus, pelatihan
keterampilan bagi remaja terlantar (Tamam & Muadin,
2019), bantuan belajar untuk anak-anak miskin, kelas
pendidikan finansial untuk siswa sekolah menengah,
pengembangan karakter dan kepemimpinan siswa
(Saragih, 2017), sekolah ramah lingkungan, platform
pembelajaran daring untuk akses pendidikan universal, dan
program pengembangan keterampilan soft untuk guru.
Kesemuanya bertujuan menciptakan perubahan positif
dalam lingkungan sekolah dan meningkatkan kualitas
pendidikan secara menyeluruh sesuai dengan konsep
wirausaha sosial (Prabawanti & Herman, 2019).

Selanjutnya, pembelajaran kewirausahaan,
menggali bagaimana pendekatan ini dapat diintegrasikan
ke dalam konteks pembelajaran. Fokus diberikan pada
upaya mendorong kreativitas dan inovasi di kalangan siswa
dan guru melalui implementasi teori pembelajaran
kewirausahaan. Analisis mendalam terhadap teori ini
menjadi pijakan untuk memahami strategi pembelajaran
yang efektif dan dampaknya terhadap pengembangan
kreativitas serta inovasi di lingkungan pendidikan.

Dalam konteks pembelajaran kewirausahaan,
penerapan pendekatan ini dapat diilustrasikan dengan
adopsi metode pembelajaran yang mendorong kreativitas
dan inovasi di kalangan siswa dan guru. Sebagai contoh,
sebuah sekolah dapat mengintegrasikan proyek wirausaha
di dalam kurikulum, memungkinkan siswa untuk
merancang dan mengimplementasikan ide bisnis mereka
sendiri (Sulasari, 2016). Guru dapat menggunakan metode
diskusi dan simulasi untuk mengajarkan konsep-konsep
kewirausahaan, serta memberikan tantangan dan proyek-
proyek yang mendorong pemikiran kreatif dan solusi
inovatif. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
memahami konsep kewirausahaan secara teoritis tetapi
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juga mengembangkan keterampilan praktis dan kreativitas
yang dapat diterapkan dalam konteks dunia nyata (Hasan,
2020).

Dalam kedua aspek ini, peran kepala sekolah
dijelaskan sebagai agen utama dalam mendukung dan
mendorong penerapan konsep wirausaha sosial dan
pembelajaran kewirausahaan di sekolah. Pemahaman
holistik tentang peran edupreneur kepala sekolah
diharapkan memberikan wawasan yang komprehensif
terkait upaya mencapai transformasi sekolah yang unggul
melalui integrasi inovasi pendidikan dan pendekatan
kewirausahaan dalam proses pembelajaran.

Inovasi Pendidikan dalam Sekolah Unggul

Difusi inovasi, ketika diterapkan dalam konteks
penelitian ini, memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana kepala sekolah sebagai edupreneur dapat
menjadi katalisator dalam memperkenalkan ide dan
inovasi pendidikan di lingkungan sekolah yang
dipimpinnya (Hasan, 2020a). Difusi inovasi memahami
bahwa adopsi inovasi melibatkan proses di mana individu
atau  organisasi menerima,  mengadopsi,  dan
mengimplementasikan ide-ide baru. Dalam hal ini, kepala
sekolah sebagai agen perubahan harus memanfaatkan
strategi difusi inovasi, seperti mengidentifikasi early
adopters di antara staf sekolah, menyusun komunikasi
yang efektif, dan memfasilitasi pelatihan yang mendukung
penerapan inovasi (Dewadi, 2021).

Selanjutnya, pembelajaran organisasional menjadi
instrumen analisis yang relevan dalam membahas peran
kepala sekolah sebagai edupreneur. Dengan mengadopsi
pendekatan ini, kepala sekolah dapat mengembangkan
lingkungan organisasional yang memfasilitasi
pembelajaran dan inovasi. Proses pembelajaran
organisasional yang efektif melibatkan pengembangan
budaya yang mendukung eksperimen, di mana guru merasa
nyaman untuk mencoba metode pembelajaran baru. Selain
itu, kolaborasi antar staf dan pembaruan kontinu menjadi
unsur kunci dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan perubahan positif (MAR’A,
2017).

Dengan menyatukan pemahaman konsep difusi
inovasi dan pembelajaran organisasional, penelitian ini
dapat mendalam ke aspek bagaimana kepala sekolah
sebagai edupreneur dapat secara strategis mengarahkan
dan mendukung transformasi sekolah yang unggul.
Dengan merinci strategi difusi inovasi dan prinsip-prinsip
pembelajaran  organisasional, penelitian ini dapat
memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana
kepala sekolah dapat efektif memimpin perubahan dalam
konteks pendidikan.

Manajemen Pendidikan Sekolah Unggul

Manajemen Pendidikan Sekolah Unggul dapat
menjadi aspek kunci dalam menjawab tujuan penelitian
(Darwisyah et al., 2020). Manajemen strategis dapat
diaplikasikan untuk mendiskusikan bagaimana kepala
sekolah sebagai edupreneur dapat secara efektif
merencanakan dan mengambil keputusan jangka panjang
guna mencapai tujuan organisasi, khususnya dalam
konteks transformasi sekolah menuju keunggulan. Kepala
sekolah perlu mengidentifikasi visi dan misi pendidikan
yang inovatif, serta merancang strategi implementasi yang
terfokus (Saufi & Hambali, 2019).

Lebih lanjut, manajemen perubahan menjadi
relevan dalam konteks ini. Sebagai edupreneur, kepala
sekolah berperan dalam merancang dan mengelola
perubahan yang diperlukan untuk mencapai transformasi
sekolah yang unggul. Hal ini melibatkan strategi dan teknik
manajemen perubahan yang efektif, termasuk identifikasi
hambatan potensial, keterlibatan stakeholder, dan
pengelolaan resistensi terhadap perubahan. Kepala sekolah
perlu memiliki kemampuan memimpin perubahan dengan
memahami dinamika organisasi dan memotivasi staf
sekolah menuju visi yang diinginkan (Rozigin, 2019).

Dengan memadukan manajemen strategis dan
manajemen perubahan, pembahasan ini dapat memberikan
pandangan komprehensif tentang bagaimana kepala
sekolah sebagai edupreneur dapat memanajemen
pendidikan dalam konteks sekolah yang unggul. Strategi
manajemen jangka panjang yang terfokus pada inovasi
pendidikan dan kemampuan manajemen perubahan yang
efektif menjadi kunci dalam menjawab tantangan
transformasi sekolah yang diinginkan.

Studi Kasus Penelitian Terkait

Sebuah studi kasus mengenai penerapan model
edupreneurship di SD Alkhairaat 1 Palu memberikan
gambaran konkrit tentang bagaimana seorang Kepala
Sekolah berhasil mengintegrasikan konsep kepemimpinan
transformasional, distribusional, dan servant. Dalam
konteks ini, kita dapat mengidentifikasi langkah-langkah
spesifik yang diambil oleh kepala sekolah tersebut untuk
menginspirasi, memotivasi, dan mempengaruhi anggota
sekolah menuju transformasi positif. Melalui studi kasus
ini, kita dapat mengeksplorasi dampak nyata dari
kepemimpinan edupreneurial dalam mencapai visi inovatif
dan keunggulan pendidikan di SD Alkhairaat 1 (Rifad,
2023).

Sebagai tambahan, studi kasus mengenai
wirausaha sosial dalam aksi di SMPN Al-washliyah 26
Medan akan menyajikan contoh konkret bagaimana kepala
sekolah dapat mengadopsi sikap dan praktik wirausaha
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social (Barus, 2022). Dengan menyoroti inovasi-inovasi
seperti program inklusif, pelatihan keterampilan, dan
bantuan belajar, kita dapat memahami peran kunci kepala
sekolah dalam menciptakan perubahan positif dalam
lingkungan sekolah dan meningkatkan kualitas pendidikan
secara menyeluruh.

Tantangan dan Hambatan

Sejumlah tantangan dan hambatan dapat
diidentifikasi dalam konteks peran kepala sekolah sebagai
edupreneur. Pertama, keterbatasan sumber daya, baik
finansial maupun personel, dapat menjadi hambatan dalam
mengimplementasikan inovasi pendidikan (Fadilah, 2022).
Kedua, resistensi terhadap perubahan dari staf, guru, atau
pihak terkait mungkin menjadi tantangan yang perlu diatasi
oleh kepala sekolah (Saufi & Hambali, 2019). Terakhir,
tantangan dalam implementasi program kewirausahaan,
seperti penyesuaian kurikulum dan memberikan pelatihan
kepada guru, perlu dianalisis untuk memahami cara
mengatasi kendala ini dalam konteks sekolah yang unggul
(Darwisyah et al., 2020).

Melalui pemahaman mendalam mengenai studi
kasus, penelitian relevan, dan tantangan yang dihadapi, kita
dapat menggambarkan secara komprehensif peran kepala
sekolah sebagai edupreneur dalam transformasi sekolah

yang unggul.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara menyeluruh, penelitian ini menyoroti
peran edupreneur kepala sekolah dalam menggerakkan
transformasi sekolah menuju keunggulan pendidikan.
Dalam konteks kepemimpinan, kombinasi model
kepemimpinan transformasional, distribusional, dan
servant membentuk dasar yang kuat untuk kepala sekolah
sebagai agen perubahan. Strategi difusi inovasi dan
pembelajaran organisasional mendukung implementasi
ide-ide inovatif, sementara manajemen strategis dan
manajemen perubahan memberikan arahan untuk
perencanaan dan pelaksanaan perubahan jangka panjang.
Integrasi konsep-konsep ini memberikan kerangka teoretis
dan praktis yang kokoh, memungkinkan kepala sekolah
efektif memimpin transformasi dan mencapai keunggulan
pendidikan di sekolah yang dipimpinnya.

Kekurangan dari penelitian ini termasuk kurangnya
validasi empiris melalui penelitian lapangan atau studi
kasus di sekolah-sekolah tertentu. Selain itu, penelitian ini
dapat diperkaya dengan melibatkan perspektif lebih
banyak pihak terkait, seperti guru, siswa, orang tua, atau
pihak kebijakan pendidikan, untuk mendapatkan gambaran
yang lebih holistik. Disamping itu, aspek generalisasi hasil
penelitian ini juga dapat diperkuat dengan melibatkan

variasi sekolah yang lebih luas dan mendalam. Penelitian
ini dapat ditingkatkan dengan penambahan dimensi
evaluasi dampak konkreto dari penerapan strategi
Edupreneurship yang diusulkan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
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